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PT. Rolex Dwi Tunggal merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

pada bidang real estate yang sudah memiliki banyak pengalaman dalam 

membangun berbagai macam properti mulai dari sektor menengah keatas 

hingga menengah kebawah seperti perumahan bersubsidi, dalam menentukan 

kelayakan penerimaan kredit rumah bersubsidi umumnya perusahaan 

melakukan pemilihan keputusan dengan  membandingkan calon penerima satu 

dan lainya menggunakan cara manual, sehingga tidak dapat dipungkiri terjadi 

kesalahan dalam pemilihan calon penerima.  

Berdasarkan masalah diatas maka dibutuhkan sebuah sistem yang 

dapat membantu PT. Rolex Dwi Tunggal dalam menentukan calon penerima 

kredit rumah bersubsidi dengan keilmuwan Sistem Pendukung Keputusan 

menggunakan metode WASPAS.  

Diharapkan dengan adanya sistem tersebut dapat mempersingkat 

waktu pemilihan serta mengurangi kesalahan yang terjadi jika dilakukan 

dengan cara manual. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini ialah sebuah 

sistem terpadu yang mampu menyelesaikan masalah pada PT. Rolex Dwi 

Tunggal khususnya dalam mengambil keputusan untuk calon penerima rumah 

bersubsidi. Diharapkan sistem yang diterapkan dapat dikembangkan lagi 

seiring dengan perkembangan teknologi yang terus maju. 
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1. PENDAHULUAN 
PT. Rolex Dwi Tunggal merupakan perusahaan yang bergerak pada industri properti seperti membangun residensial 

maupun bangunan komersial, perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari pengembang Medan Resort City yaitu PMP 

Creative. Jika PMP Creative lebih berfokus pada pengembangan sektor properti maka PT. Rolex Dwi Tunggal lebih 

berfokus pada pembangunan properti dan memasarkannya untuk golongan menengah kebawah. Perusahaan ini berlokasi di 

Komplek Ruko Merci No. 81. Pada pendekatan konvensional masih sangat kental dengan ego-sektoral, dimana setiap 

individu pada perusahaan tidak mau saling berbagi informasi atau hal lain yang sebenarnya dapat berguna untuk kemajuan 

perusahan bersama. Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi pergeseran pemikiran mengenai cara melihat manajemen 

risiko, dengan menggunakan pendekatan yang utuh[2]. 

Keberhasilan penerapan teknologi sangat tidak terlepas dari aspek perilaku pengguna teknologi itu sendiri. Perilaku 

tersebut mencerminkan bagaimana aspek Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan Davis, Bagozzi, & 
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Warshaw. Konsep TAM ini sendiri dikembangkan agar dapat melihat bagaimana pengaruh variabel perceived ease of use 

(persepsi dalam kemudahan untuk menggunakan), perceived usefulness (persepsi pada daya guna), variabel perceived of 

credibility (persepsi bagaimana sikap pengguna) terhadap behavior intention (persepsi niat pengguna untuk menggunakan 

teknologi informasi)[3]. Dalam hal ini termasuk dalam menyediakan teknologi informasi untuk mempermudah menentukan 

sesuatu yang biasanya dilakukan secara manual menjadi otomatis.  

Semua orang dapat menyadari bahwa pengambilan sebuah keputusan merupakan sebuah hal yang sangat sensitif 

karena menyangkut hak banyak orang oleh karena itu, diperlukan teknologi sebagai alat yang dapat memberi kenyamanan 

serta kepercayaan. Namun dalam implementasinya masih banyak terjadi kesalahan baik yang dilakukan secara sengaja 

maupun tidak, dikarenakan masih sangat mengandalkan proses manual yang umumnya rentan akan kesalahan. Dalam 

menentukan pemilihan customer yang layak mendapatkan rumah subsidi, marketing akan dibingungkan dengan banyaknya 

calon customer. Kriteria pemilihan customer yang lain tersebut antara lain down payment, penghasilan pokok, umur calon 

pengaju, data kelengkapan pribadi. Banyaknya pilihan sering kali membuat marketing kesulitan untuk menentukan pilihan 

yang sesuai dengan ekonomi. Selain itu, marketing terkadang tidak memiliki waktu yang cukup untuk membuat keputusan 

untuk penerima rumah subsidi yang layak[4]. 

Kondisi tersebut membuat peneliti menilai bahwa dalam membuat keputusan untuk menentukan sesuatu dibutuhkan 

suatu teknologi yang dapat membantu seseorang secara signifikan. Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem 

yang berbasis teknologi dalam membuat keputusan dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibanding perhitungan yang 

dilakukan secara manual. Konsep sistem pendukung keputusan (decision support system) begitu dibutuhkan dalam 

memperrtegas tahapan-tahapan dalam pengambilan suatu keputusan, yang dapat dimulai dari mengidentifikasi masalah, 

pemilihan data yang diperlukan, menentukan pendekatan serta mengevaluasi pemilihan alternatif dalam proses pengambilan 

keputusan. tujuannya ialah untuk membantu pihak manajemen dalam mengambil sebuah keputusan baik permasalahan yang 

terstruktur maupun permasalahan semi terstruktur[5]. Atas dasar permasalahan tersebut peneliti berusaha 

mengimplementasi data syarat penerima kredit pemilikan rumah bersubsidi tersebut menggunakan algoritma WASPAS ke 

dalam skripsi yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Kelayakan Penerimaan Kredit 

Kepemilikan Rumah Bersubsidi di Kota Johor Medan Menggunakan Algoritma Weighted Aggregated Sum Product 

Assessment (WASPAS) (Studi Kasus PT. Rolex Dwi Tunggal)”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan atau decision support system (DSS) merupakan sebuah konsep teoritis, Sistem 

Pendukung Keputusan juga dapat diartikan sebagai suatu sistem yang berbasis komputer yang dapat menyajikan serta 

memproses informasi yang menciptakan suatu keputusan yang lebih produktif, dinamis dan inovatif[6]. Dalam 

Implementasinya untuk  dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan utamanya maka sistem yang dibangun harus sederhana, 

memiliki akurasi tinggi, mudah untuk dikendalikan, mudah beradaptasi pada masalah-masalah penting serta mudah 

berinteraksi . Secara tersirat juga memiliki artian bahwa sistem ini harus berbasis komputer dan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dari kemampuan untuk menyelesaikan  masalah dari individu[7]. Sistem pendukung keputusan juga 

dapat digambarkan sebagai suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk mendukung analisa ad hoc data, dan pemodelan 

sebuah keputusan, berorientasi pada sebuah keputusan, orientasi dalam perencanaan di masa depan, serta dapat digunakan 

pada situasu yang tidak bisa ditebak[8]. 

 

2.2 Algoritma Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) 
WASPAS adalah algoritma untuk mencari prioritas pilihan paling tepat yang sesuai dengan menggunakan 

pembobotan. Penerapan metode ini, merupakan kombinasi unik antara dua sumur yang sering dikenal dengan MCDM 

approaches, WMM serta model produk berat (WPM) pada awal perhitungannya memerlukan normalisasi linier dari elemen 

hasil. Dengan menggunakan metode WASPAS, kriteria kombinasi yang optimal didapat berdasarkan dua kriteria optimum. 

Ini adalah pendekatan yang paling populer dan diadopsi oleh Multi Criteria Decision Making (MCDM) untuk menganalisa 

beberapa alternatif dalam beberapa kriteria keputusan[9]. Algoritma ini dapat mengoptimalkan dalam menafsirkan dalam 

pemilihan nilai tertinggi dan nilai terendah dengan menggunakan pendekatan MCDM yang dapat memilih opsi terbaik dari 

banyaknya alternatif di hadapan dari berbagai kriteria yang saling bertentangan. Metode WASPAS mewakili metode 

MCDM yang relatif baru, yang telah terbukti kuat dalam sejumlah publikasi. Mengingat semua keuntungan menggunakan 

teori kasar dalam MCDM untuk mewakili ambiguitas, ketidakjelasan, dan ketidakpastian[10]. Metode Weighted Aggregated 

Sum Product Assesment (WASPAS) merupakan algoritma gabungan dari dua metode Weight Product (WP) dan metode 

Simple Additive Weighting (SAW), metode WASPAS ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam 

membantu menentukan pendukung keputusan[11]. 

Langkah-langkah menyelesaikan masalah yang dihadapi menggunakan algoritma WASPAS sebagai berikut. 

1. Membuat Matriks Keputusan 



Matriks keputusan merupakan struktur dari sebuah keputusan yang sering digambarkan dalam tabel perbandingan, 

antar berbagai alternatif keputusan dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk melakukan pemilihan alternatif mana yang 

sudah ataupun belum memenuhi kriteria. 

 
Gambar 1. Matriks Keputusan 

Dimana : 

m  : jumlah alternatif kandidat 

n : jumlah kriteria evaluasi 

xij : kinerja alternatih sehubungan    kriteria j  

2. Menormalisasi Matriks X 

Agar nilai kriteria dan alternatif dapat dihitung maka dilakukan pernormalisasian matrix seperti berikut. 

Xij=Xij/(Maxi xij)=⋯Kriteria 1 

Xij=  (Mini xij)/xij = …Kriteria n 

3. Menghitung Prefensi (Qi) 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan keseluruhan pada nilai yang telah di normalisasikan sebelumnya, 

perhitungannya dilakukan seperti contoh berikut. 

Q1 = 0.5 ∑
𝑛
𝑗 = 1X𝑖𝑗w𝑗 + 0.5∏

𝑛
𝑗 = (𝑥𝑖𝑗)w𝑗 

Maka Q1 merupakan hasil perhitungan alternatif terbaik. 

 

2.3 Kredit Pemilikan Rumah Bersubsidi (KPR) 
Kredit pemilikkan rumah (KPR) bersubsidi merupakan suatu cara ataupun program pembelian rumah dengan 

mendapat bantuan pembiayaan dari pemerintah maupun perusahaan dengan memenuhi syarat-syarat yang telah diberikan 

serta penghasilan penerima rumah subsidi maksimal 4 juta/bulan. Dengan adanya program ini, masyarakat yang belum dan 

ingin memiliki rumah sangat terbantu dari segi pembiayaan, serta kelebihan lain dari KPR Bersubsidi ialah rumah yang 

dibangun bukan rumah inden melainkan rumah jadi. Dibalik keuntungannya tersebut rumah bersubsidi juga memiliki 

kekurangan, seperti spesifikasinya lebih cendrung standart atau seadanya karena harganya yang relatif murah dan umumnya 

lokasi dari rumah subsidi berada di pinggiran kota aksesnya sulit di tempuh dan jauh dari pusat kota. 

 

2.4 Metode Perancangan Sistem 
Dalam merancang sebuah sistem dibutuhkan sebuah metode yang akan digunakan dalam perancangan perangkat 

lunak agar nantinya dalam pegerjaan sistem dapat dilakukan secara struktur serta sesuai dengan alur yang telah ditetapkan 

untuk itu, Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode waterfall sebagai landasan awal pembuatan sistem, metode 

perancangan ini digunakan karena peneliti berasumsi bahwa dengan  menggunakan metode ini penelitian akan sesuai dengan 

rencana perancangan, Berikut ini adalah fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Analisa Kebutuhan 

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan fase awal dimana dalam perancangan sbuah sistem. Pada fase ini lah 

akan ditentukan apa yang menjadi masalah sebenarnya serta elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah yang dialami oleh PT. Rolex Dwi Tunggal dalam menentukan kelayakan penerima rumah bersubsidi. 

2. Desain Sistem 

Desain sistem merupakan fase dimana pembuata beberapa indikator serta elemen-elemen dalam pembuatan sistem, 

elemen yang dimaksud sebagai berikut yaitu: 

a. Pemodelan sistem dengan Unified Modelling Language. 

b. Pemodelan menggunakan flowchart system. 

c. Desain input. 

d. Desain output dari sistem pendukung keputusan yang mau dirancang dalam pemecahan masalah PT. Rolex Dwi 

Tunggal. 

3. Implementasi 

Fase ini akan menjelaskan tentang bagaimana impementasi yang dilakukan dengan cara pengkodingan terhadap 

desain sistem yang telah dirancang dengan sedemikian rupa, mulai dari sistem input, pemrosesan serta cara output 

menggunakan bahasa pemograman. 

 

 



4. Pengujian 

Pada fase ini merupakan fase yang menentukan apakah sistem telah sukses dibangun atau tidak untuk pembangunan 

sistem pendukung keputusan. Hal ini dikarenakan pada fase ini akan dilakukan pengujian dan mencari kesalahan terhadap 

keseluruhan aspek pada aplikasi baik dari script code, Desaign System dan Pemodelan dari sistem pendukung keputusan 

tersebut. 

5. Pemeliharaan 

Pada fase ini dilakukan pengecekan secara berthapa oleh orang-orang yang diberi wawenang oleh perusahaan 

menjalankan sistem tersebut agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

2.5 ALGORITMA SISTEM 
Langkah dalam menyelesaikan penerapan sistem pendukung keputusan metode Weighted Aggregated Sum Product 

Asesment (WASPAS) meliputi:  

1. Memberikan nilai setiap alternatif (Qi) pada setiap kriteria (C1) yang sudah ditentukan. 

2. Membuat Matriks Keputusan. 

3. Melakukan normalisasi terhadap matriks x. 

4. Menghitung Nilai Rating Tertinggi dan Alternatif (Qi). 

5. Melakukan Perangkingan untuk menentukan kelayakan penerima. 

Tahapan awal dalam perhitungan algoritma Weight Aggregated Sum ialah melakukan inisiasi kriteria, bobot kriteria 

serta alternatif. Kemudian melakukan normalisasi keputusan jika atribut bertipe mengutungkan, maka nilai yang lebih besar 

diinginkan atau benefit dan jika atributnya bertipe tidak menguntungkan maka nilai yang lebih kecil adalah diinginkan atau 

disebut cost. Lalu mencari nilai rata-rata dari data yang telah dinormalisasi sebelumnya kemudian melakukan proses 

perhitungan Weight Aggregated Sum yang terdiri dari beberapa tahap mulai dari perhitungan nilai variasi, dan nilai dalam 

Weight Aggregated Sum hitung bobot kriteria dari hasil nilai dengan dibagi total nilai keseluruhan. Maka didapatkan aturan 

preference selection index yang kemudian disimpulkan di dalam hasil laporan perangkingan. Berikut merupakan flowchart 

dalam algoritma WASPAS sistem.  

 

2.5.1 Memberikan Nilai Alternatif Pada Kriteria 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang digunakan untuk membuat individu atau badan dapat dengan 

mudah mengambil suatu keputusan dengan membandingkan nilai yang dimiliki oleh setiap alternatif. Berikut merupakan 

contoh sampel data yang digunakan dalam perhitungan menggunakan algoritma ini. 

Tabel 1. Data Alternatif 

Nama Pekerjaan Penghasilan Umur Rekening 

Koran 

N urul 

Hasanah 
2 3 2 3 

Renata Aprilia 

Sari Manalu 
1 2 3 3 

Erika 

Aritonang 
1 3 4 4 

Azimahrani 

Hasibuan 
4 4 4 4 

Muhammad 

Suprayatno 
2 3 4 4 

Ngalo Putri 

Sumbara 
1 2 3 3 

Suprianti 

Darmian 
1 2 3 4 

Mohm. 

Febriano 

Arrasyid 

3 3 3 4 

 

 

 

 

 

 

 



2.5.2 Matriks Kepuasaan 
Kemudaian mengkonversikan nilai alternatif tersebut kedalam sebuah matriks untuk mempermudah proses 

perhitungan 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
2 3
1 2
1 3

    
2 3
3 3
4 4

4 4
2 3
1 2

    
4 4
4 4
3 3

1 2
3 3

3 4
3 4]

 
 
 
 
 
 
 

 

2.5.3 Melakukan Normalisasi Matriks 
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatife sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan:  

Rij Xij/MaxXij= Kriteria Keuntungan 

Rij (Min Xij)/Xij= Kriteria Biaya 

1. Pekerjaan(K1) 

A1=2/4=0,500 

A2=1/4=0,250 

A3=1/4=0,250 

A4=4/4=1,000 

A5=2/4=0,500 

A6=1/4=0,250 

A7=1/4=0,250 

A8=3/4=0,750 

2. Penghasilan(K2): 

A1=3/4=0,750 

A2=2/4=0,500 

A3=3/4=0,750 

A4=4/4=1,000 

A5=3/4=0,750 

A6=2/4=0,500 

A7=2/4=0,500 

A8=3/4=0,750 

3. Umur(K3): 

A1=2/4=0,500 

A2=3/4=0,250 

A3=4/4=0,250 

A4=4/4=1,000 

A5=3/4=0,500 

A6=3/4=0,250 

A7=3/4=0,250 

A8=3/4=0,750 

4. Rekening Koran(K4) 

A1=3/4=0,750 

A2=3/4=0,750 

A3=4/4=1,000 

A4=4/4=1,000 

A5=4/4=1,000 

A6=3/4=0,750 

A7=4/4=1,000 

A8=4/4=1,000 

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut : 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
0.500 0.750
0.250 0.500
0.250 0.750

    
0.500 0.750
0.750 0.750
1.000 1.000

1.000 1.000
0.500 0.750
0.250 0.500

    
1.000 1.000
1.000 1.000
0.750 0.750

0.250 0.500
0.750 0.750

0.750 1.000
0.750 1.000]

 
 
 
 
 
 
 

 

 
2.5.4 Menghitung Nilai Range Tertinggi 

Berikut ini adalah perhitungan yang dilakukan dalam mencari rating tertinggi yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. Normalisasi Presentase 

Kode Keterangan Bobot Normalisasi 

K1 Pekerjaan 35% 0,35 

K2 Penghasilan 30% 0.30 

K3 Umur 25% 0.25 

K4 
Rekening 

koran 
10% 0.10 

Total 

Keselur

uhan 

100% 1.00 
Total 

Keseluruhan 

 

 

 

 



 

1. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 1 (Q1) 

Q1 = 

0,5((0,50*0,35)+(0,75*0,3)+(0,50*0,25)+(0,75*

0,1))  

Q1 = 0,5(0.175+0,225+0,125+0,75) = 0,5(0,54) 

Q1 = 

0,5((0,500,35)*(0,750,3)*(0,500,25)*(0,750,1) 

Q1 = 0,5(0.784*0,917*0,840*0,971) = 

0,5(0,586) 

Q1 = 0,27+0,293 = 0,563 

2. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 2 (Q2) 

Q2 = 

0,5((0,25*0,35)+(0,50*0,3)+(0,75*0,25)+(0,75*

0,1)) 

Q2 = 0,5(0.087+0.15+0,187+0,075) = 

0,5(0,499) 

Q2 = 

0,5((0,250,35)*(0,500,3)*(0,750,25)*(0,750.1) 

Q2 = 0,5(0,615*0,812*0,930*0,971) = 

0,5(0,450) 

Q2 = 0,249+0,225 = 0,474 

3. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 3 (Q3) 

Q3 = 

0,5((0,25*0,35)+(0,75*0,3)+(1*0,25)+(1*0,1)) 

Q3 = 0,5(0,087+0,225+0,25+0,1) = 0,5(0,662)  

Q3 = 0,5((0,250.35)*(0,750.3)*(10.25)*(10.1) 

Q3 = 0,5(0,615*0,917*1*1) = 0,5(563) 

Q3 = 0,331+0,281 = 0,612 

4. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 4 (Q4) 

Q4 = 0,5((1*0,35)+(1*0,3)+(1*0,25)+(1*0,1)) 

Q4 = 0,5(0,35+0,3+0,25+0,1) = 0,5(1) 

Q4 = 0,5((10,35)*(10,3)*(10,25)*(10,1) 

Q4 = 0,5(1*1*1*1) = 0,5(1) 

Q4 = 0,5+0,5 = 1 

5. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 5 (Q5) 

Q5 = 

0,5((0,50*0,35)+(0,75*0,3)+(1*0,25)+(1*0,1)) 

Q5 = 0,5(0,175+0,225+0,25+0,1) = 0,5(0,75) 

Q5 = 0,5((0,500,35)*(0,750,3)*(10,25)*(10,1) 

Q5 = 0,5(0,784*0,917*1*1) = 0,5(0,718) 

Q5 = 0,375+0,764 = 0,764 

6. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 6 (Q6) 

Q6 = 

0,5((0,25*0,35)+(0,50*0,3)+(0,75*0,25)+(0,75*

0,1)) 

Q6 = 0,5(0,087+0,15+0,187+0,075) = 

0,5(0,499) 

Q6 = 

0,5((0,250,35)*(0,500,3)*(0,750,25)*(0,750,1) 

Q6 = 0,5(0,615*0,812*0,930*0,971) = 

0,5(0,450) 

Q6 = 0,249+0,225 = 0,474 

7. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 7 (Q7) 

Q7 = 

0,5((0,25*0,35)+(0,50*0,3)+(0,75*0,25)+(1*0,1

)) 

Q7 = 0,5(0,087+0,15+0,187+0,1) = 0,5(0,524) 

Q7 = 

0,5((0,250,35)*(0,500,3)*(0,750,25)*(10,1) 

Q7 = 0,5(0,615*0,812*0,930*1) = 0,5(0,464) 

Q7 = 0,262+0,232 = 0,494 

8. Nilai Rating Tertinggi Untuk Alternatif 8 (Q8) 

Q8 = 

0,5((0,75*0,35)+(0,75*0,3)+(0,75*0,25)+(1*0,1

)) 

Q8 = 0,5(0,262+0,225+0,187+0,1) = 

0,5(0,774) 

Q8 = 

0,5((0,750,35)*(0,750,3)*(0,750,25)*(10,1) 

Q8 = 0,5(0,904*0,917*0,930*1) = 0,5(0,770) 

Q8 = 0,387+0,385 = 0,772 

 

 

 

2.5.5 Melakukan Perangkingan 
Dalam penelitian ini peneliti peringkat pertama merupakan pelanggan yang layak mendapatkan kredit rumah 

bersubsidi dan hasilnya dapat dilihat seperti berikut: 

 

Nama Nilai Qi Hasil 

Azimahrani 

Hasibuan 
1,00 Rangking - 1 

Mohm. 

Febriano 

Arrasyid 

0,772 Rangking - 2 

Muhammad 

Suprayatno 
0,764 Rangking – 3 

Erika 

Aritonang 
0,612 Rangking – 4 

Nurul Hasanah 0,563 Rangking – 5 

Suprianti Darmian 0,494 Rangking – 6 

Ngalo Putri Sumbara 0,474 Rangking – 7 

Renata Aprilia Sari Manalu 0,474 Rangking – 8 



 

3. Analisa Dan Hasil 

 

3.1. Implementasi 

Implementasi merupakan sebuah tahapan dimana dalam menjalankan serta mengoprasikan sebuah sistem yang telah 

dibangun, pada tahap ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun dan bagaimana tampilan 

interface sistem tersebut, berikut ini merupakan tampilan-tampilan interface pada setiap form yang ada di dalam sistem 

aplikasi. 

1. Tampilan Form Login 

Pembuatan form ini bertujuan untuk membatasi pengaksesan pada sistem, untuk mengurangi resiko penyalahgunaan 

sistem. Berikut ini merupakan tampilan dari menu login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

2. Tampilan Form Menu Utama 

Pembuatan form ini bertujuan sebagai media untuk tempat beradanya form-form lain, seperti form data alternatif, 

form data kriteria, form data penilaian, form data perhitungan dan form print. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama 

 
3. Tampilan Form Data Alternatif 

Form ini merupakan form dimana sebagai tempat ditambahkannya data pelanggan baru secara lengkap, beriku 

merupakan tampilan interface yang dimaksud. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif 



 
4. Tampilan Form Data Kritera 

Form ini memperlihatkan apa saja yang menjadi kriteria dari penerima kelayakan dan nilai kepentingannya, berikut 

merupakan interface dari form data kriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria 

 

5. Tampilan Form Data Penilaian 

Form ini merupakan tempat dimana user memasukan nilai-nilai pada setiap alternatif yang akan menjadi nilai yang 

akan dihitung, berikut merupakan interface dari form data penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Form Data Penilaian 

6. Tampilan Form Data Perhitungan 

Form ini merrupakan tempat dimana nilai setiap alternatif yang telah di input akan diproses dengan dihitung 

menggunakan algoritma waspas, berikut merupakan interface dari form perhitungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Proses 

7. Tampilan Form Laporan 

Form ini merupakan tempat dimana hasil perhitungan dimuan dan akan dicetak, berikut merupakan interface dari 

form print. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 7. Tampilan Form Laporan 

 

 
3.2. Kelebihan Dan Kekurangan Sistem 
1. Kelebihan Sistem 

a. Sistem yang dibangun memiliki tampilan yang menarik 

b. Data yang dihasilkan 99% akurat. 

2. Kekurangan Sistem 

a. Sistem berbasis dekstop yang kurang efisien dalam penggunaanya 

b. Data kriteria tidak dapat ditambahkan 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan pada bab - bab sebelumnya, berikut beberapa kesimpulan dari hasil 

pembahasan tersebut. 

1. Berdasarkan hasil penerapan metode WASPAS maka dapat disimpulkan bahwa metode ini dapat digunakan dalam 

sistem pendukung keputusan karena memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dibanding algoritma lain. 

2. Berdasarkan hasil rancangan metode WASPAS dapat digunakan dalam menentukan kelayakan penerimaan kredit 

kepemiklikan rumah bersubsidi oleh PT. Rolex Dwi Tunggal. 

3. Berdasarkan hasil implementasi dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat menjadi pertimbangan PT. Rolex Dwi 

Tunggal Dalam Memilih Pelanggan Penerimaan Rumah Kredit. 

 

4.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran untuk upaya penelitian lebih lanjut. Berikut, 

merupakan saran-saran yang dimaksud. 

1. Bagi peneliti berikutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan awal untuk melakukan penelitian 

yang lebih mendalam. 

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem ini lebih baik lagi dan tidak hanya berfokus pada 

sistem pendukung keputusan serta bisa menggunakan algoritma lain. 

3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat dikembangkan pada web browser serta android. 

4. Bagi PT. Rolex Dwi Tunggal dapat menggunakan sistem ini sebagai pilihan terbaik dalam pengambilan keputusan 

atau juga sebagai bahan pertimbangan. 
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